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berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertangga 22 Januari 1988, No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan

tranditerasinya dengan huruf latin.

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan Tunggal

Trandliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. | Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
2. - Ba B Be
3. - Ta T Te
4. & Sa 5 estitik di atas
5. d Jim J Je
6. C Ha h hatitik di bawah
7. - Kha Kh kadan ha
8. d Da D De
9. 3 Zal Z zet titk di atas
10. J Ra R Er
11. J Zai Z Zet

Vii




viii

13. U Sin S Es

14, UJ} Syin Sy esdan ye

15. Ul Sad s estitik di bawah
16. ol Dad d detitik di bawah
17. h Ta t te titik di bawah
18, pe 7Za z zet titik di bawah
19. d Ain | L. komaterbalik (di atas)
20. £ Gain G Ge

21. - Fa F Ef

22. Q& Qaf Q Qi

23. & K af K Ka

24, J Lam L El

25. o Mim M Em

26. O Nun N En

27. K Waw W We

28, 5 Ha H Ha

29. & Hamzah | ... Apostrof

30. S Ya Y Ye




B. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydid dalam sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf ganda, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.
Contoh: Jsad) ditulis al-Munawwir

C. Ta Marbutah
Transliterasi untuk huruf Ta Marbutah ada dua macam, yaitu:
1. Ta Marbutah hidup

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat sarakat fat/ah, kasrah atau

dammah, transliterasinya ditulis T

Contoh: A dans ditulis nimatullah
SBAIBSS  ditulis zakat al-firi

2. Ta Marbutah mati

Ta Marbutah yang mati atau mendapat farakat sukun, transliterasinya

ditulis H
Contoh: 4% ditulis hibah
s ditulis jizyah
D. Vokal

Vokal bahasa Arab terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.



1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya adalah:
a. Fathah dilambangkan dengan A

contoh: K ditulis daraba
b. Kasrah dilambangkan dengan |

contoh: aﬁﬁ ditulis fahima
c. Dammah dilambangkan dengan U

contoh: S ditulis kutiba

2. Vokal Rangkap

VVokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
a. Fathah + Ya mati ditulis Ai

Contoh:  agayl ditulis aidihim
b. FathAah + Wau mati ditulis Au

Contoh: ) g ditulis taurat

3. Vokal Panjang

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah, yaitu harakat dan

huruf, transliterasinya adalah:

a. Fathah + Alif ditulis A (dengan garis di atas)

Contoh: 4ulala ditulis jahiliyyah



Xi

b. Fathah + Alif magsur ditulis A (dengan garis di atas)
Contoh: (s ditulis yasa

c. Kasrah + Ya mati ditulis I (dengan garis di atas)
Contoh: - ditulis majid

d. Dammah + Wau mati ditulis U (dengan garis di atas)

Contoh: ubJJé ditulis furid

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan
huruf alif dan lam ( J)). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu

dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah.

a. Biladiikuti oleh huruf gamariyyah ditulis Al-
Contoh: O A ditulis al-Quran

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: PRI ditulis as-Sunnah

F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila

hamzah itu terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi



xii

ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan Aarakat hamzah

di awal kata tersebut.

Contoh: slall ditulis al-Ma
Ja g ditulis Tawil

sl ditulis Amr



KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas
berkat, rahmat, taufik dan hidayah-Nya, penyusunan skripsi yang berjudul
“Humanisme Religius Abdurrahman Wahid*” dapat diselesaikan.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan skripsi ini  banyak
mengalami kendala, namun berkat bantuan, bimbingan, kerjasama dari berbagai
pihak dan berkah dari Allah SWT sehingga kendala-kendala yang dihadapi
tersebut dapat diatasi. Untuk itu penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan
penghargaan kepada Bapak Dr. H. Shofiyullah MZ, S Ag, M.Ag selaku
pembimbing yang telah memberikan bimbingan, motivasi, arahan, dan saran-
saran yang sangat berharga kepada penulis selama menyusun skripsi.

Selanjutnya ucapan terimakasih penulis sampaikan pula kepada:

1. Bapak Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. selaku Rektor Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

2. Bapak Dr. Alim Roswantoro, M. Ag selaku Dekan Fakultas Ushuludin dan
pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

3. Bapak Dr. Robby H. Abror, M. Hum selaku ketua Program Studi Agidah dan
Filsafat Islam yang telah memberikan dorongan dan semangat untuk segera
menyel esaikan penyusunan skripsi ini.

4. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Aqgidah dan Filsafat Agama yang telah
memberi bekal ilmu pengetahuan sehingga penulis dapat menyel esaikan studi

dan menyelesaikan penulisan skripsi ini. Lebih khusus bapak Imam Igbal,

xiii



Xiv

M.S.I selaku dosen pembimbing akademik yang juga mengajari saya tentang
etika

5. Trimakasih juga untuk semua teman-teman dari program studi Filsafar Agama
atas waktu dan kerjasamanya selama ini, baik untuk berdiskusi atau skedar
ngobrol.

6. Terimakasih untuk kawan-kawan dari KMPD (Keluarga Mahasiswa Pecinta
Demokrasi) dan juga FPPI (Front Perjuangan Pemuda Indonesia) atas banyak
waktu dan pengalamannya selamaini.

7. Juga penulis banyak ucapkan trimakasih untuk keluarga Griya Kriya yang
telah memberi banyak dorongan moril untuk maju disaat penulis merasa
terpuruk.

8. Terimakasih penulis ungkapkan kepada bapak, emak dan semua saudara atas
semua yang telah diberikan dan belum sempat terbalas.

Akhirnya, dengan segala kerendahan hati penulis menyadari masih banyak
terdapat kekurangan-kekurangan. Dari sini penulis sungguh mengharapkan

adanya kritik dan juga saran demi kesempurnaan skripsi ini.

Y ogyakarta, 25 April 2018

Penulis,

Muhammad Arwani
NIM. 12510026




ABSTRAK

Persoalan mengena manusia dan kemanusiaan adalah sesuatu yang tidak
pernah selesai untuk dibicarakan. Dalam istilah jawa manusia dianggap sebagai
jagat cilik (semesta kecil) yang di dalam dirinya memiliki sesuatu yang luas dan
tidak terbatas. Satu wacana terbaru yang membahas mengenai manusia adalah
persoalan humanisme. Humanisme merupakan sebuah kajian mengenai harkat dan
martabat manusia. Pemikiran mengenai humanisme lahir di Eropa pada masa
pencerahan. Pada awalnya pemikiran humanisme berkaitan erat dengan Agama
Nasrani. Namun seiring berjalannya waktu, terjadi banyak konflik
mengatasnamakan agama. Hingga kemudian pemikiran humanisme di tempatkan
sebagal satu pemikiran sendiri. Skripsi ini hendak mengkaji humanisme religius
dalam pemikiran Abdurrahman Wahid serta relevansinya terhadap konteks Hak
Asasi Manusia (HAM) di Indonesia. Adapun rumusan masalahnya adalah
pertama, bagaimana pemikiran Humanisme Religius Abdurrahman Wahid?
Kedua, bagaimana relevansi pemikiran humanisme Abdurrahman Wahid dalam
konteks persoalan Hak Asas Manusia (HAM) di Indonesia?

Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan dengan metode
deskriptif-fiosofis. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode kualitatif
dengan menggunakan analisis-filofofis dengan cara menginterpretasi dan
menganalisa secara kritis agar dapat melihat makna, nila dan maksud yang
dikehendaki dalam konsep tersebut, serta memberi kesimpulan, sehingga dapat
diperoleh pemahaman yang signifikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam pandangan Abdurrahman
Wahid tidak pernah lepas dari keisaman, ke Indonesiaan dan kemanusiaan
(humanisme). Keislaman merupakan dasar dari kehidupan Abdurrahman Wahid
sebagal keturunan ulama besar dan juga lahir dalam dunia pesantren. Berkat
didikan ayahnya, iajuga memiliki kesadaran yang tinggi mengenai keindonesiaan
dan kemanusiaan, yang ia tunjukkan dalam penuntasan kasus HAM, penegakan
demokrasi dan pluralisme.

Wacana humanisme religius Abdurrahman Wahid berangkat dari refleksi
ritual agama dalam bentuk kesadaran spiritual. Islam tidak hanya mengajak untuk
menjalin hubungan dengan Allah Aabluminallah dalam bentuk ibadah mahdoh,
namun juga menjalin hubungan dengan sesama manusia /sabluminannas dalam
bentuk rasa saling peduli antar sesama manusia. Pemikiran humanism
Abdurrahman Wahid mengarah pada rasa solidaritas sosial sebagai sesama
manusia. Dengan begitu, akan tercipta masyarakat majemuk yang rukun dan
sejahtera civil society.

Kata Kunci: Humanisme, Humanisme Religius, dan Abdurrahman Wahid
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sulit untuk dapat memahami secara tepat “apa itu manusia ideal”
dalam kehidupan masyarakat. Hal ini disebabkan karena banyaknya
pemahaman teori atau pengetahuan ilmiah yang begitu beragam. Ada banyak
aliran filsafat dan garan agama yang secara spekulatif ataupun ilmiah yang
memaparkan mengenal manusia. Salah satu istilah pokok yang sering dipakai
dalam memakna manusia dan juga kemanusiaan adalah Humanisme.

Humanisme adalah salah satu paham filsafat yang menekankan
kesgahteraan dan martabat manusia. Makna lebih khusus dari humanisme
adalah, satu gerakan khusus di abad Renaisans yang berpadu dengan studi
ulang literatur Yunani dan Romawi: sebuah penemuan kembali kesatuan
antara manusia dengan aam, dan perayaan kembali atas kesenangan-
kesenangan hidup yang kesemuanya dianggap sudah hilang di Zaman
Pertengahan.® Humanisme dalam pengertian Renaisans cukup konsisten
dengan keyakinan religius, memandang Tuhan sudah menciptakan kita di
planet bumi untuk mengembangkan lebih jauh sifat kemanusiaan kita. Namun
demikian, dalam perkembangan segarah berikutnya istilah humanisme
cenderung menjadi gerakan sosial dan politik yang anti agama. Bahkan ada

anggapan humanisme sebagai agama baru umat manusia. Padahal agama

! Simon Blackburn, Kamus Filsafat, terj. Yudi Santoso (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), him. 413.



tidak hanya seperangkat metafisik yang tidak pernah berubah. Agama juga
merupakan sikap dan orientasi menuju kemanusiaan (humanity), nature dan
kebudayaan.?

Menurut Ali Syariati, humanisme adalah aliran filsafat yang
menyatakan bahwa tujuan pokok yang dimilikinya adalah keselamatan dan
kesempurnan manusia, yang prinsipnya berdasarkan pada respon terhadap
kebutuhan-kebutuhan dasar manusia yang membentuk keistimewaan
manusia® Bagi Ali Syariati agama dan Humanisme bukanlah dua hal yang
harus dipisahkan atau bahkan harus dipertentangkan. Karena keduanya
mempunyai nilai-nilai yang saling melengkapi. Manusia dalam Islam adalah
khalifah yaitu wakil Tuhan di bumi untuk mewujudkan kehidupan yang
semakin baik.

Sayangnya perkembangan pemikiran mengenai humanisme kurang
begitu dihargai di kalangan umat Islam. Hal ini disebabkan karena
humanisme lahir dari garan Filsafat Barat mengenai kemanusiaan.
Sedangkan dalam Islam aturan mengenai manusia sudah dianggap cukup
dalam kitab suci a-Qur’an. Namun manusia tidak bisa lari dari kehidupan

bermasyarakat yang berbeda-beda, termasuk agamanya, sehingga penting

2 Amin Abdullah, Isam dan Humanisme, Aktualisas Humanisme Islam di Tengah
Krisis Humanisme Universal (Y ogyakarta: IAIN Walisongo Semarang bekerja sama dengan
Pustaka Pelgjar, 2007), him. 188.

3 Ali Syariati, Kritik |slam atas Marxisme dan Sesat Pikir Barat Lainnya, terj. Husni
Anis Al-habsyi (Bandung: Mizan, 1983), him. 52.



bagi para cendekiawan muslim untuk membawa ide humanisme sebagai
bagian dari amar ma’ruf dalam kehidupan sosial bernegara.*

Salah satu cendekiawan muslim Indonesia yang dianggap konsisten
dalam persoalan humanisme adalah Abdurrahman Wahid atau lebih sering
disapa “Gus Dur”. la adalah salah satu tokoh intelektual yang memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan pemikiran di Indonesia. Salah satu
tokoh reformis, pemikir Islam kontemporer yang sering dikategorikan sebagai
pemikir yang kontroversial, nyeleneh, cuek dan acuh. la bahkan dituduh
sekuler, penghianat umat dan tidak membela kepentingan umat Islam.” la
juga aktif dalam persoalan kasus pelanggaran Hak Asas Manusia (HAM)
yang ada di Indonesia di masa pemerintahan Orde Baru. Karena sikapnya
yang pluralis dan toleran dalam berbagai ungkapan dan karyanya, termasuk
dengan umat agama lain, ia dianggap sebaga orang yang memiliki jiwa
kemanusiaan yang tinggi.

Sikap humanis Abdurrahman Wahid disandarkan pada pemahaman
yang kuat terhadap Islam. Baginya, rasionalisasi dan pendirian dengan cara
usaha rasional yang terus menerus, Islam akan lebih dari sekedar mampu
untuk menghadapi tantangan modernitas. Humanisme Abdurrahman Wahid

adalah humanisme yang berkaitan dengan gjaran Islam tentang tolerans dan

4 Lihat Kuntowijoyo, “Muslim Tanpa Masjid”, dalam Ilmu Sosial Profetik
(Bandung: Mizan, 2001), him. 366.

® Ulil Absar Abdalah, “Kiai Mbeling Jadi Presiden”, Tempo, 31 Oktober 1999, him.
13.



keharmonisan.® Pandangan Abdurrahman Wahid yang pluralis tersebut
tercermin halus dalam berbagai karya-karyanya. Keluasan vis serta
keterbukaan sikap merupakan salah satu segi dari pandangan pluralistiknya,
yang ditunjukkan dengan sikap terbuka terhadap mereka yang memiliki
pemikiran dengan latar belakang yang berbeda-beda.

Humanisme merupakan basis dari sikap pluralisme Abdurrahman
Wahid, yang mana dengan sikap humanis tersebut, ia menggagas banyak
pemikiran yang tidak menyerang ataupun mendiskreditkan kelompok
masyarakat lain. Aspek pemikiran humanis ini diturunkan pada banyak istilah
penting, yakni jaminan kebebasan beragama, budaya demokrasi dan
perlindungan terhadap kalangan minoritas. Pemikiran humanisme
Abdurrahman Wahid ini juga dianggap penting, karena ini merupakan sikap
otokritik terhadap masyarakat Islam yang puritan. Karena itu, sikap anti
kekerasan dan menghargai setiap manusia merupakan nilai dasar yang harus
dikembangkan dalam beragama maupun bernegara.

Abdurrahman Wahid sangat menekankan pentingnya humanisme
dalam agama, khususnya Islam. la meyakini muslim mempunyai kewajiban
terhadap agama sekaligus sebagai warga negara untuk memajukan
kesgahteraan masyarakat. Namun baginya ada kesalahpahaman antara

masyarakat Islam dan birokrat negara yang itu berdampak pada kondis

® Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme
Nurcholis Majid, Djohan Efendi, Ahmad Wahid dan Abdurrahman Wahid (Jakarta:
Paramadina-Pustaka Antara, 1999), him. 407.



agama, sosia dan politik.” Hal ini menunjukkan bahwa ia tidak pernah
melepaskan pemikirannya dengan agama, karena ia meyakini setiap agama
mengajarkan nilai-nilai kebaikan kepada sesama manusia.

Menurut Abdurrahman Wahid, dalam konteks bernegara di Indonesia
yang multikultural, khususnya hukum Islam harus direduksi sampai pada
tingkat yang memungkinkan, agar dapat menjadi pedoman bersama dan tidak
mengancam eksistensi umat agama lain. Sehingga dalam konteks ini hukum
Islam tidak akan kehilangan aspek sosianya, yakni sebagai rahmatan i al-
alamin® Selain itu, Abdurrahman Wahid juga tidak sepakat mengenai
pemikiran tentang pembentukan negara Islam. Karena hal tersebut akan
membawa Islam pada hal yang sempit dan menjadikan agama sebaga alat
legitimasi kekuasaan negara.” Baginya, agama adalah ikatan individu yang
menjadi landasan tiap-tiap manusia dalam melangsungkan hidupnya.
Abdurrahman Wahid mengerti benar kenyataan Negara Indonesia yang
multiagama dan multikultural. Sebab itulah gagasannya selalu diterima oleh
banyak pihak sehingga tidek hanya mewakili agamanya sendiri dan
merugikan pihak agamalain.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini hendak
membahas masalah tersebut dalam penelitian yang berjudul: “Humanisme

Reigius Abdurrahman Wahid”. Diharapkan dalam penelitian ini dapat

" Lihat Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara (Jakarta:
Grasindo, 1999), him. 123.

8 Lihat Abdurrahman Wahid, Membangun Demokrasi (Bandung: Rosda Karya,
1998), him. 126.

® Lihat Abdurrahman Wahid, Mengurai Hubungan Agama dan Negara, him. 125.



menambah literatur mengenai paham Humanisme Religius dalam khazanah

keilmuan Islam.

B. Rumusan Masalah
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas, pembahasan akan
dibatasi dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran Humanisme Religius Abdurrahman Wahid?
2. Bagaimana relevansi pemikiran Humanisme Abdurrahman Wahid dalam

konteks persoalan Hak Asas Manusia (HAM) di Indonesia?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari pendlitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana pemikiran Humanisme Abdurrahman
Wahid.
2. Untuk mengetahui bagaimana relevans pemikiran Humanisme Religius
Abdurrahman Wahid dalam konteks persoalan Hak Asasi Manusia (HAM)

di Indonesia

D. Tinjauan Pustaka
Sepanjang pengetahuan penulis, sudah cukup banyak pemikir yang
mengkaji tentang Abdurrahman Wahid dan tidak sedikit karya ilmiah baik
buku maupun makalah yang telah dilahirkan. Adapun penelitian yang telah

penulis temukan yaitu :



1. Buku berjudul Ijtihad Politik Gus Dus karya Munawar Ahmad. Buku ini
adalah analis mengenai pemikiran Abdurrahman Wahid dalam persoalan
politik.

2. Buku berjudul Gus Dur, NU dan Masyarakat Spil ditulis oleh Andree
Douglas (dkk). Buku ini membahas mengenai kepemimpinan
Abdurrahman Wahid Dalam organisasi NU, perannya dalam Masyarakat
dan juga dalam perpolitikan Indonesia.

3. Skripsi yang membahas mengenai pemikiran Abdurrahman Wahid
adalah Gagasan Humanisme (Sudi Komparasi Pemikiran Soegjatmoko
dan Abdurrahman Wahid) karya Muhgjirin Fakultas Ushuludin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negri (UIN) Sunan Kalijaga. Skripsi
ini membahas mengenai study komparasi pandangan Abdurrahman
Wahid dan Sogatmoko tentang humanisme. Sedangkan penulis
mengkrucutkan penelitian ini pada ranah Humanisme Religius.

4. Skripsi yang berjudul Pemikiran Abdurrahman Wahid tentang Hak Asasi
Manusia di Indonesia karya Isniwati mahasiswa Fakultas Adab dan llmu
Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi ini membahas
mengenai bagaimana pemikiran Abdurrahman Wahid mengenai
persodlan Hak Asas Manusia (HAM) di Indonesia daam konteks
sgjarah. Hasil dari skripsi ini semnencakup beberapa pandangan dan juga
tindakan Abdurrahman Wahid dalam persopdan HAM di Indonesia

Bedanya skripsi ini dengan penelitian ini adalah mengenai pisau analisi



yang akan digunakan oleh peneliti. Penulis akan meneliti persoalan
Humanisme Abdurrahman Wahid menggunakan analisa filosofis.

5. Skripsi berjudul Studi Komparasi Pendidikan Humanistik Ki Hadjar
Dewantara dan KH Abdurrahman Wahid karya Ririn Karina mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
Skripsi ini membahas mengenai pemikiran Humanisme Abdurrahman
Wahid dan Ki Hajar Dewantara dalam konteks pendidikan.

Dari sgumlah tulisan yang ada, penulis belum menemukan
tulisan yang mencoba untuk mengangkat pemikiran Humanisme Religius
dalam pandangan Abdurrahman Wahid dan relevansinya dalam kontek

Hak Asasi Manusia (HAM) di Indonesia.

E. Kerangka Teori
Humanisme berasal dari bahasa latin humanus yang berarti
kemanusiaan. Dalam bahasa Yunani disebut paideia yang berarti
kebudayaan.’® Jadi humanisme dapat diartikan sebagai kesetiaan kepada
manusia atau kebudayaan. Pada awalnya humanisme memiliki tema pokok,
yakni menentang dogma geregja. Namun, kebebasan yang di wacananakan
bukanlah kebebasan absolut atau sebagai antitesis mengena determinisme

agama pada Abad Pertengahan, melainkan kebebasan yang di perjuangkan

10 zaina Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia melalui Filsafat
(Bandung: Rosda Karya, 2000), him. 27.



adalah kebebasan karakter manusiawi. Karena sesungguhnya kebebasan itu
ada serta perlu dipertahankan dan diekspresikan.™*

Secara umum, humanisme berarti martabat (dignity) dan nilai (value)
dari setigp manusia, dan semua upaya untuk meningkatkan kemampuan-
kemampuan alamiahnya (fisik atau non-fisik) secara penuh: suatu sikap yang
diarahkan pada humanitarianisme.*? Salah satu tokoh Islam yang menggagas
mengenai Humanisme religius adalah Ali Syariati. Ali Syariati menganggap
bahwa humanisme adal ah filsafat yang menyatakan bahwa tujuan pokok yang
dimilikinya adalah untuk keselamatan dan kesempurnaan manusia®® Ali
Syariati adalah salah satu tokoh Islam yang melalui beberapa karyanya
memberikan perhatian khusus pada persoalan humanisme. la berpandangan
bahwa tradis filsafat barat dan agama memiliki bangunan epistimologi
masing-masing. Setidaknya ada empat kelompok yang memiliki gagasan
tersendiri mengenai  humanisme, yakni Liberalisme Barat, Marxisme™
Eksistensialisme dan agama.'® Dalam beberapa bukunya Ali Syariati banyak

mengkritik pandangan Liberalisme Barat yang menempatkan manusia sebagal

1 Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia melalui Filsafat, him. 41.

2 Franz Magnis Suseno, “Antara Humanisme Religious dan Sekuler: Menuju
Humanisme Universal” dalam Abu Hatsin (ed.), Islam dan Humanisme, Aktualisasi
Humanisme Islam di Tengah Krisis Humanisme Universal (Yogyakarta: IAIN Walisongo
Semarang bekerja sama dengan Pustaka Pelgjar, 2007), him. 210.

3 Ali Syariati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Barat, him. 39.

4 Merupakan satu kajian sosialisme moral. Secara teoritis adalah paham yang ide
dasarnya dikembangkan oleh Karl Marx, seorang intelektual yang berasal dari Jerman.
Gagasan humanisnya adalah mewujudkan masyarakat tanpa kelas dengan jalan perebutan
kendali (negasi) oleh kelas pekerja (proletar) pada kelas pemilik modal yang mendominasi
(borjuis) yang akhirnya membentuk masyarakat Sosialis Komunis. Lihat, Wright Mills,
Kaum Marxis, Terj: Imam Mutagien (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2003), him. 23.

5 Ali Syariati, Humanisme antara Islam dan Madzhab Barat, him. 39.
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makhluk mekanis. Lebih parah lagi kaum Marxis yang mencoba melepaskan
diri dari pandangan liberal, justru lebih terjebak dalam dunia mekanis gaya
baru yang juga membelenggu. Ali Syariati juga mengkritik kerancuan-
kerancuan Humanisme Jean Paul Sartre™.

Bagi Ali Syariati, humanisme adalah ungkapan dari sekumpulan nilai
ilahiyah yang ada dalam diri manusia. Hal itu merupakan petunjuk agama
dalam kebudayaan dan mora manusia, yang tidak dapat dibuktikan oleh
ideol ogi-ideologi modern akibat pengingkaran mereka terhadap agama. Pada
kenyataannya, pandangan para filosof yang anti terhadap agama tersebut
ternyata sedikit demi sedikit membelenggu manusia dengan sedikit fanatisme
baru yang materidistik.'” Karena, bagi Ali Syariati humanisme bukanlah
suatu nilai yang berada di luar agama, melainkan sari dari garan agama,
termasuk agama lslam.

Dalam tulisan Ali Syariati yang berjudul “Humanisme: Tarik Menarik
antara Islam dan Madzhab Barat”, dalam buku Tarik Menarik Antara Islam
dan Marxisme, ia menganggap bahwa salah satu dari Islam dan marxisme

harus musnah. Karena kaidah (world-view) prinsip dan tujuan ideanya

6 Seorang tokoh Filsafat Eksistensialisme. Bukunya yang terkenal berjudul:
Eksistensialisme dan Humanisme. Menurut dia eksistensialisme tidaklah teori ateis (Anti
Tuhan), karena ia tidak berusaha membuat tesis mengenai tidak adanya Tuhan. Menurut dia
eksistensialisme adalah suatu ideologi dimana kebebasan manusia terbatas oleh manusia
lainnya, yang itu memerlukan sikap humanis. Lihat. Jean Paul Sartre, Eksitensialisme dan
Humanisme terj. Yudi Murtanto (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002).

Y Ali Syariati, Humanisme antara |slam dan Madzhab Barat, him. 119.
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berbeda dan tidek dapat disatukan antara ISam dan Marxisme."® Memiliki
pertentangan dalam semua sektor. Isslam membangun manusia lewat dimens
spiritual  (ilahiyah), sedangkan Marxisme mengagarkan segaa macam
pandangan dunianya dengan perpijak pada kaidah materialistik.® Marxisme
itulah yang menurutnya justru menjebak manusia itu sendiri kedalam kondisi
mekanis gaya baru sebagaimana paham Liberalisme Barat.

Teori Humanisme ilahiyah dipusatkan pada asas tauhid dan anggapan
bahwa manusia adal ah penjaga atau wakil tuhan di bumi (kholifahtullah f i al-
ard), menganggap manusia -pada tingkat analisis- sebagai “tanah” lalu di
naikkan -pada tingkat terpuji- dari tanah menuju ke Tuhan (Allah), dengan
nilai-nilai metafisisnya yang mutlak. 1sslam menempatkan manusia di “alam
ketauhidan”, yang di dalamnya Allah, manusia dan alam, berada dalam
keserasian dan memiliki makna. Islanm memberikan prinsip metafisik pada
manusia yakni “tanggung jawab kemanusiaan” lalu mengisi esens

perwujudan manusia dengan akal dan cinta.”

'8 Konsep humanisme sekuler marxisme ini masih juga menggunakan pandangan
kaum libral yang masih merupakan warisan politik peradaban barat. Mereka menekankan
tingginya nilai pribadi individu dan hak tiap indovidu, dan itu semua perlu diakomodasikan
dalam Undang-Undang yang rasional dan dapat dimengerti, dan itu juga berlaku bagi
penguasa. Mereka memandang manusia sebagal barometer segala hal; baik buruknya segala
hal dinilai dari pengaruhnya terhadap manusia; institusi dan masyarakat dinilai berdasarkan
apa yang menjadi tujuannya dan apa manfaatnhya bagi manusia. Kaum liberal meyakini
adanya cara yang rasional untuk memperoleh pengetahuan, dan bahwa nalar yang subtantif
pada diri individu , yang digunakan secara bebas, akan memberikan jalan keluar. Perhatian
mereka terhadap pemerintah dan penentangan mereka pada kekeraan harus dipahami dalam
nilai tersebut. Lihat, Wright Mills, Kaum Marxis, terj. Imam Mutagien, him. 16.

9 Ali Syariati, Humanisme antara |slam dan Madzhab Barat, him. 125.

2 Alj Syariati, Humanisme antara Islam dan Madzhab Barat, him. 126-127.
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Perbedaan mengenai pandangan Humanisme Marxis dan Humanisme
[lahiyah Ali Syariati memang cukup jauh. Namun keduanya memiliki tujuan
yang sama yakni menjadi negasi atas Kapitalisme dan Industrialisme Barat
yang terlau banyak mengeksploitas sumber daya manusia dan aam.
Perbedaan yang paling kentara dari keduanya adalah adanya unsur ketuhanan

dalam pandangan Humanisme llghiyah Ali Syariati.

M etode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini diperlukan metode-metode tertentu
agar yang diuraikan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis yaitu
dengan menetapkan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan data dan pendekatan sebagai berikut:
1. JenisPenelitian

Jenis pendlitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian
kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang didasarkan atas
penelusuran literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas.
Literatur tidak hanya terbatas pada buku-buku saja, tetapi dapat dari berbagai
sumber lain seperti jurnal, artikel, buletin, mgalah dan dokumen-dokumen
lain yang relevan dengan objek pendlitianini.
1. Sumber Data

a Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian

dengan menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek informasi
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yang dicari. Sumber data primer dalam penelitian ini yang terkait konsep
Humanisme yaitu buku Gus Dur: The Authorized Biography of Abdurrahman

Wahid ditulis oleh Greg Barton.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, dari
para peneliti yang berhubungan dengan obyek penelitian skripsi ini. Data
sekunder diperoleh dari buku-buku umum atau literatur yang dianggap
relevan seperti. Buku Gus Dur Sang Humanis dan Humoris karya Abdullah
Faisol. Buku Ijtihad Politik Gus Dur karya Munawar Ahmad, serta referens
lainnya yang mendukung tema pokok skripsi ini.
c. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian skripsi ini, teknik pengumpulan data adalah dengan
membaca literatur dan memilah-milah data-data primer dan sekunder.
Kemudian melakukan verifikas terhadap bagian-bagian literatur yang dapat
diandisis. Verifikas ini dibutuhkan agar tidak ada pelebaran dalam aspek
pembahasan dari obyek yang diteliti.
d. Teknik Pengolahan Data
Dalam penelitian ini metode pengolahan data yang dipakai adalah
metode deskriptif analitis filosofis, yaitu suatu analisa yang berangkat dari
mendeskripsikan Humanisme Religius Abdurrahman Wahid,
menginterpretasi, menganalisa secara kritis agar dapat melihat makna, nila

dan maksud yang dikehendaki dalam konsep tersebut, serta memberi
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kesimpulan, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang signifikan. Adapun

dalam menganalisa data pada penelitian ini menggunakan analisa filosofis.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan penelitian skripsi ini dan agar lebih terarah
dalam pembahasannya maka penyusun membuat sistematika sebagai berikut:
Bab pertama adalah pendahuluan yang beris latar belakang masalah yang
menjelaskan tentang arti penting dari penelitian yang dilakukan. Selain
pendahuluan, Bab ini juga meliputi rumusan masalah, tujuan dan arti penting
penelitian, studi kepustakaan, kerangka teoritik dan metode penelitian yang
digunakan dalam menyusun skripsi ini.

Bab kedua fokus pada pembahasan riwayat hidup tokoh dan
historisitas yang melingkupi pemikirannya yang dibahas dalam penelitian ini.
Selain itu, juga membahas karya-karya dari tokoh yang diteliti.

Bab ketiga berisi tentang asal-usul sgjarah dan juga berkembangnya
paham Humanisme. Bab ini juga membahas mengenai bagaimana relas
paham Humanisme dengan agama, khususnya agama Islam.

Bab keempat adalah inti dari skripsi ini yang berisi tentang pemikiran
Abdurrahman Wahid mengenai Humanisme Religius. Dalam bab ini dibahas
tentang peran ketokohan Abdurrahman Wahid dalam wacana Humanisme dan
relevansinya dalam konteks persoalan Hak Asasi Manusia (HAM) di
Indonesia dan juga tambahan peneliti berisikan pandangan penulis tentang

Humanisme dan HAM.
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Bab kelima merupakan penyimpulan uraian diatas dalam bentuk
penutup. Isi dari bab ini berupa kesimpulan dan saran dari penulis
berdasarkan pada hasil pembahasan yang dilakukan selama proses awal

hingga akhir penyusunan skripsi ini.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melalui beberapa penjelasan dan analisa mengenai Humanisme
Religius Abdurrahman Wahid, penulis dapat menyingkat beberapa poin
kesimpulan sebagal berikut:

Pertama, pemikiran Abdurrahman Wahid tidak pernah lepas dari
keislaman, keindonesiaan dan juga kemanusiaan atau Humanisme. Pemikiran
Humanisme Abdurrahman Wahid tampak pada soa pribumisasi Islam, demokrasi
dan Hak Asas Manusia (HAM). Humanisme Abdurrahman Wahid bukan
humanisme sekuler dan berpijak pada antroposentrisme, melainkan humanisme
yang berpijak pada spirit teosentrisme. Pemahaman yang luas akan keislaman dan
juga keindonesiaan tersebut yang membentuk pemikiran Humanisme
Abdurrahman Wahid.

Sgjak remga Abdurrahman Wahid tidak hanya belgar mengenal
keisaman, namun juga pemikiran-pemikiran dan juga sastra Eropa Klasik.
Sebagal putra seorang politis di Indonesia, dia juga belgjar banyak mengenai
keindonesiaan, baik sgarahnya maupun sifat-sifat dan karakternya. Jadi, setiap
pemikiran dan juga gagasannya lebih merupakan cermin dari apa yang telah dia
pelgari dan diterapkan untuk tranformasi sosia di Indonesia.

Humanisme Abdurrahman Wahid bersifat teosentri yang berpijak pada
Islam sebagal rasmatan IT al-*alamin. Prinsip dasarnya adalah manusia sebagai

khalifah di bumi. Untuk itu manusia harus senantiasa berbuat baik untuk

70
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sesamanya makhluk. Dari situ kemudian, muncul apa yang disebut Abdurrahman
Wahid sebagai solidaritas sosia untuk sesama manusia. Manusia yang lebih
mampu baik secara ekonomi maupun keilmuan harus mau berbagi dengan mereka
yang masih kekurangan. Semua itu harus dilakukan dalam rangka memenuhi
perintah Allah.

Kedua, bagi Abdurrahman Wahid, masyarakat Muslim yang baik adalah
masyarakat yang mampu mewujudkan kesgahteraan dan juga keadilan. Hal ini
akan sesuai dengan sila ke lima Pancasila yakni keadilan sosial bagi seluruh
rakyat Indonesia. Keadilan tanpa kesgahteraan hanya akan menjadi omong
kosong belakang, sedangkan kesgahteraan tanpa keadilan akan menjadikan
sebuah masyarakat yang “kering”, yakni masyarakat yang tidak
berperikemanusiaan dan perikeadilan. Keadilan HAM harus di tegakkan. Hal itu
didasarkan pada ketentuan figh atau hukum Islam yang diikuti oleh umat Islam.
Dengan begitu keadilan HAM yang diwacanakan memiliki landasan mora dan
spiritual yang kokoh.

Relevans keadilan HAM di Indonesia adaah dengan mewujudkan
demokrasi yang sesungguhnya. Masa depan negara dan seluruh kekayaan alamnya
haruslah menjadi hak setiagp warga negara. Demokrasi mengakui pendapat
matoritas, namun dalam keadaan bangsa Indonesia yang multikultural, tidak dapat
dibenarkan jika pendapat atau keputusan mayoritas itu membelenggu kaum
minoritas.

Bagi Abdurrahman Wahid, penegakan HAM harus memiliki kerangka

makro yang luas jangkauannya. Yakni dari sis paling mendasar yang paling
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dibutuhkan oleh manusia. Kemudian dikerucutkan menjadi landasan yang bersifat
kritis dan terbuka. Dalam hal itu pula diperlukan pengawasan hukum yang ketat
agar tidak mudah digoyahkan oleh ego pribadi dan kepentingan mayoritas yang

bertentangan dengan HAM.

. Saran

Pemikiran Abdurrahman Wahid banyak dikaji oleh para sarjana dan juga
ilmuwan baik di Indonesia maupun di luar negeri. la adalah orang yang dijuluki
sebagal bapak bangsa oleh karena idenya mengena keindonesiaan. Namun
sampai hari ini, belum begitu banyak dijadikan sebagai dasar untuk membuat
kebijakan di Indonesia. Kebijakan mengenai tatanan sosial dan juga pendidikan
masih banyak yang hanya berdasarkan pada kepentingan politik golongan sgja.
Hal ini memperlihatkan kurang dikuasainya pemikiran Abdurrahman Wahid oleh
para pemimpin di Indonesia. Dari situ diperlukan sebuah penyebaran yang masif
mengenai ide dan juga gagasan Abdurrahman Wahid, bak itu sebagai kritik
kepada pemerintah maupun sebagal langkah edukas kepada seluruh generasi
bangsa.

Abdurrahman Wahid dikenal sebagai manusia yang sederhana dan tulus
dalam menjalani hidupnya. Pemikirannya juga merupakan bentuk cerminan dari
apa yang telah dia pelgari dari sgarah kemerdekaan bangsa Indonesia. Dia
termasuk salah satu dari intelektual Indonesia yang mengisi dan melanjutkan
kemerdekaan Indonesia. Pemikiran Abdurrahman Wahid perlu dipelgjari oleh
generasi hari ini untuk mengisi dan melanjutkan cita-cita kemerdekaan yang

sudah dibangun oleh founding fathers kita.
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